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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang minat belajar siswa jurusan IPA dan Jurusan IPS terhadap pelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimen dengan jenis penelitian survei dan desain penelitiannya adalah kompratif. Populasi penelitian ini adalah siswa pada jalur IPA dan IPS di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda dengan jumlah sebanyak 363 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, dan besar sampel yang ditentukan adalah 54 siswa. Metode pengumpulan data meliputi angket dan dokumentasi. Prosedur penelitian melibatkan menghubungi sekolah, melakukan uji coba instrumen di SMA SWASTA CUT NYAK DHIEN, membagikan kuesioner kepada siswa, dan menganalisis data yang dikumpulkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan minat siswa dalam belajar penjasorkes. Hasil penelitian survei minat belajar pendidikan jasmani antara siswa jurusan IPA dan IPS di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda di Aceh Tamiang dari hasil penelitian bahwa jurusan IPA dan IPS keduanya mendapatkan kategiri tinggi pada hasil survei dalam penelitian ini, pada jurusan IPA didapat nilai rata-rata sebesar 75,5 yang dalam rata-rata persen yaitu 72,70% dan pada jurusan IPS memperoleh nilai 78,9 yang dalam rata-rata persen yaitu 73,02%, dari data tersebut munat kelas IPA dan IPS di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
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ABSTRACT

The aim of this research is to obtain information about the learning interest of students majoring in science and social studies in physical education lessons at SMA Negeri 3 Vocational Youth. In this research, the researcher used a non-experimental quantitative approach with a survey research type and the research design was comparative. The population of this research were students on the science and social studies pathway at SMA Negeri 3 Vocational Youth with a total of 363 students. The sampling technique used was simple random sampling, and the sample size determined was 54 students. Data collection methods include questionnaires and documention. The research procedur involved contacting schools, testing the instrument at CUT NYAK DHIEN PRIVATE HIGH SCHOOL, distributing questionnaires to students, and analyzing the data collected. The instrument used in the research was a questionnaire consisting of questions related to studens’ interest in learning physical education. The results of the survey research on interest in learning physical education among students majoring in science and social studies at SMA Negeri 3 Vocational Youth in Aceh Tamiang showed that the science and social studies majors both received high categories in the survey results in this research, is the science major the average score was obtained at 75,5 which in the average percent is 72,70% and in the social sciences major it gets a score of 78,9 which in the average percent is 73,02%. Have significant differences.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, manusia memerlukan pendidikan secara umum, kehidupan ditentukan oleh aktifitas pendidikan. Pendidikan secara alami sudah menjadi kebutuhan hidup manusia.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktifitas jasmani yang di rancang dan disusun secara sistematis untuk meningkatkan kebugaran jasmani, serta untuk mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan prilaku hidup sehat serta menumbuhkan sikap sportif dan cerdas dalam mengendalikan emosi.
Dalam dunia pendidikan sekolah menengah atas (SMA) terdapat dua jurusan yang berbeda yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Kedua jurusan tersebut memiliki karakteristik siswa dan pembelajaran akademik yang berbeda, minat yang baik akan memberikan dampak yang baik terhadap tujuan pembelajaran.
Minat belajar merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik, apalagi di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda. Dengan adanya minat belajar siswa akan selalu memiliki dorongan untuk tekun belajar sehingga dapat menghasilkan hasil yang baik, baik itu dalam kelas IPA maupun kelas IPS.
SMA Negeri 3 Kejuruan Muda adalag sekolah milik pemerintah kabupaten Aceh Tamiang yang terletak di pedalaman desa. Tempatnya di dusun Cempaka desa Suka Mulia kecamatan Rantau. SMA Negeri 3 Kejuruan Muda adalah sekolah lokal yang mana siswa nya hanya berasal dari desa-desa terdekat dari sekolah, sekolah ini bukan yang terbaik dalam bidang akademik namun dalam pendidikan jasmani dan olahraga sekolah ini masih masuk dalam katagori baik walaupun tidak sangat baik, namun fasilitas disekolah ini masih sangat terbatas dibandingkan sekolah yang terletak di pinggiran kota. 

Pengertian Pendidikan
 Pendidikan yaitu dilaksanakan dengan sengaja sera sistematis yang dilakukan untuk pembinaan, motivasi, memberi arahan, dan membimbing siswa untuk membangkitkan potensi-potensi yang ada pada diri siswa yang dapat meraih kualitas yang lebih baik (A Sadikin & YA Rangkuti, 2022).
Pendidikan yaitu jembatan dalam meraih masa depan, tampa pendidikan kita akan kesulitan untuk menghadapi masa depan yang akan datang dengan kemajuan teknologi (J Mistar et al., 2022).
Pendidikan merupakan pengaruh dari lingkungan tempat tinggal individu yang dapat menghasilkan perubahan-perubahan yang mengikuti kebiasaan prilaku, berpikir dan sifat (Thompson, dikutip dalam M Morden et al., 2020).

Pengertian minat 
Minat yaitu kecenderungan individu yang tertarik pada sesuatu atau bidang studi dan siswa merasa senang dalam mempelajari dan megikuti pembelajaran tersebut. Siswa dalam belajar merasa senang pada materi yang di ajarkan siswa akan lebih mudah paham dan akan memperoleh nilai yang baik belajar juga menjadi menyenangkan (MR Ramadhana et al., 2019).
Menurut Slameto, dikutip dalam ID Afriangga & D Irwansyah, (2021) menyatakan “minat merupakan rasa suka dan tertarik pada suatu alat/aktivitas tanpa adanya paksaan dan dorongan dari orang lain melainkan rasa suka dan tertarik tersebut ada pada diri individu itu sendiri”.

Pengertian Belajar
Belajar dilakukan oleh seseorang yang dilakukan dengan sadar dan sengaja, hasil dari dari belajar dapat dilihat dengan adanya perubahan-perubahan yang ada pada diri siswa (Sarkawi & Myrza Akbari, 2022).
Menurut pengertian secara psikologis belajar yaitu proses perubahan yang dapat merubah prilaku/kepribadian sebagai dari hasil interaksi terhadap lingkungan dalam memenuhi kebutuhan, perubahan dari pribadi tersebut terlihat dalam kehidupan individu dan nyata melalui seluruh aspek tingkah laku (Slameto, dikutip dalam M Morden et al.,2020).

Pelajaran Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani yaitu pendidikan yang dilakukan dengan aktivitas jasmani, pendidikan jasmani dirancang secara tersusun dan memiliki tujuan yaitu merangsang pertumbuhan serta perkembangan, memperluas kemampuan serta keterampilan, kecerdasan serta membentuk watak, dan memiliki nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga Negara untuk mencapai tujuan dari pendidikan secara nasional (A Cahyadi & R Kurniawan, 2023).
Pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan dari pendidikan umumnya yang mampu mempengaruhi potensi siswa dalam hal kognitif, afektif serta psikomotorik dengan melakukan aktivitas jasmani. Dari pendidikan jasmani siswa akan merasakan berbagai macam pengalaman dalam kehidupan seperti kecerdasan, emosi, perhatian, kerja sama, keterampilan, dan lainnya (UMB Utama, 2011).

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif non eksperimen dengan jenis penelitian survei. Penelitian ini akan diteliti langsung oleh peneliti kepada siswa-siswa untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap kelompok.
 
Populasi dan Sampel
Menurut Arikunto, dikutip dalam ID Afriangga & D Irwansyah, (2021) menyatakan “populasi yaitu keseluruhan subjek pada penelitian”, sedangkan menurut Sugiyono “populasi yaitu wilayah generalisasi seperti objek/subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang di teliti oleh peneliti untuk di pelajari dan setelah itu di buat kesimpulannya”.
Menurut Arikunto, dikutip dalam ID Afriangga & D Irwansyah, (2021) menyatakan “sampel yaitu sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Metode pengambilan sampel dilaksanakan dengan teknik random sampling yang dilakukan secara acak atau di pilih secara kelompok.

Teknik analisis data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah agket dan dokumentasi, angket yaitu berisi tentang pertanyaan-pertanyaan secara tertulis yang akan diberikan kepada subjek  yaitu siswa jurusan IPA dan jurusan IPS yang berjumblah 59 siswa.
Dokumentasi yaitu berupa catatan, buku, transkip, dan sebagainya, yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui melihat catatan yang disediakan yang dapat mempermudah peneliti dalam mencari informasi dari data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tentang survei minat siswa terhadap pendidikan jasmani pada siswa kelas IPA dan siswa kelas IPA SMA N 3 Kejuruan Muda penelitian dilakukan pada bulat Maret. Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen dalam penelitian. Dalam proses pemgambilan data, peneliti melakukan pengarahan dan pendekatan serta penjelasan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan dengan harapan data yang akan di berikan oleh sampel penelitian dapat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan sesuai dengan keinginan peneliti.
Penelitian ini melibatkan 54 responden yang telah mengisi angket dengan judul penelitian Survei Minat Belajar Pendidikan Jasmani Antara Siswa Jurusan IPA Dengan Siswa Jurusan IPS Di SMA N 3 Kejuruan Muda Di Aceh Tamiang yang nantinya akan di analisis dalam penelitian ini. 
Setelah dilakukan penelitian tentang minat belajar pendidikan jasmani antara siswa jurusan IPA dan IPS melalui indikator perasaan senang yang dilakukan oleh siswa-siswi SMAN 3 Kejuruan Muda di Aceh Tamiang berada dalam kategori tinggi pada jurusan IPA dengan persentase 75.30%, sedangkan pada jurusan IPS berada dalam kategori tinggi dengan persentase  72.68% pada indikator ini menunjukan bahwa persentase nilai kelas IPA lebih tinggi dari pada kelas IPS, selanjutnya melalui indikator ketertarikan siswa-siswi SMAN 3 Kejuruan Muda di Aceh Tamiang berada dalam kategori tinggi pada jurusan IPA dengan persentase 71.18%, sedangkan pada jurusan IPS berada dalam kategori tinggi dengan persentase 74.07%, pada indikator ketertarikan dapat dilihat bahwa kelas IPS memperoleh persentase nilai lebih tinggi dari kelas IPA, dan pada indikator perhatian siswa-siswi SMAN 3 Kejuruan Muda di Aceh Tamiang berada dalam kategori tinggi pada jurusan IPA dengan persentase 74.42%, sedangkan pada jurusan IPS berada dalam kategori tinggi dalam persentase 74.18%, pada indikator perhatian dapat dilihat bahwa kelas IPA memperoleh persentase nilai lebih tinggi dari kelas IPS, melalui indikator perasaan senang siswa-siswa SMAN 3 Kejuruan Muda di Aceh Tamiang berada dalam kategori tinggi pada jurusan IPA dengan persentase 69.21%, sedangkan pada jurusan IPS berada dalam kategori tinggi dengan persentase 69.79%, pada indikator ketertarikan dapat dilihat bahwa kelas IPS memperoleh persentase nilai lebih tinggi dari kelas IPA. Apabila hasil penelitian dijabarkan berdasarkan per item pertanyaan maka dapat ditulis sebagai berikut
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan pertama sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat tidak setuju dan 17 orang (62,97%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan pertama sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab sangat tidak setuju, 17 orang (62,96%) menjawab tidak setuju, dan 4 orang (14,81%) menjawab setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat setuju, 16 orang (59,25%) menjawab setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab sangat setuju, 15 orang (55,55%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani IPA pada pernyataan ketiga sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab setuju, dan 16 orang (59,25) menjawab tidak setuju, dan pada juruan IPS pada pernyataan ketiga sebanyak 11 oang (40,74%) menjawab setuju, 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa juran IPA  pada pernyataan keempat sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab setuju, dan 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan keempat sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab setuju, 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kelima sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat setuju, 5 orang (18,51%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kelima sebanyak 12 orang (44,44%) menjawab sangat tidak setuju, 10 orang (37,03%) menjawab tidak setuju, dan 5 orang (18,51%) menjawab setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA  pada pernyataan keenam sebanyak 8 orang (29,62%) menjawab sangat tidak setuju dan 19 orang (70,37%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan ke enam sebanyak 8 orang (29,62%) menjawab sangat tidak setuju, 19 orang (70,37%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan ketujuh sebanyak 4 orang (14,81%) menjawab sangat setuju, 18 orang (66,66%) menjawab setuju, dan 5 orang (18,51%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan ketujuh sebanyak 4 orang (14,81%) menjawab sangat setuju, 18 orang (66,66%) menjawab setuju, dan 5 orang (18,51%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedelapan sebanyak 1 orang (3,70%) menjawab sangat setuju, 29 orang (74,07%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedelapan sebanyak 1 orang (3,70%) menjawab sangat setuju, 20 orang (74,07%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kesembilan sebanyak 25 orang (92,59%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kesembilan  sebanyak 9 orang (33,33%) menjawab sangat setuju, 15 orang (55,55%) menjawab setuju, dan 3 orang (11,11%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kesepuluh sebanyak 10 orang (40,74%) menjawab sangat setuju, 12 orang (44,44%) menjawab setuju, dan 4 orang (14,81%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kesepuluh sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab sangat setuju, 12 orang (44,44%) menjawab setuju, dan 3 orang (14,81%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kesebelas sebanyak 5 orang (18,51%) menjawab sangat setuju, 21 orang (77,77%) menjawab setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kesebelas sebanyak 5 orang (18,51%) menjawab sangat setuju, 21 orang (77,77%) menjawab setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua belas sebanyak 8 orang (29,62%) menjawab setuju, 15 orang (55,55%) menjawab tidak setuju, dan 4 orang (14,81%) menjawab sangat tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua belas sebanyak 8 orang (29,62%) menjawab setuju, 15 orang (55,55%) menjawab tidak setuju, dan 4 orang (14,81%) menjawab sangat tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan ketiga belas sebanyak 9 orang (33,33%) menjawab sangat setuju, 18 orang (66,66%) menjawab setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan ketiga belas sebanyak 9 orang (33,33%) menjawab sangat setuju, 18 orang (66,66%) menjawab setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan keempat belas sebanyak 9 orang (33,33%) menjawab sangat setuju, 16 orang (59,25%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan keempat belas sebanyak 9 orang (33,33%) menjawab sangat setuju, 16 orang (59,25%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kelima belas sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab sangat setuju, 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kelima belas  sebanyak 11 orang (40,47%) menjawab sangat tidak setuju, dan 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan keenam belas sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat setuju, 11 orang (40,47%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan keenam belas sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat setuju, 11 orang (40,47%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan ketujuh belas sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat setuju, 11 orang (40,47%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan ketujuh belas sebanyak 10 orang (37,03%) menjawab sangat setuju, 11 orang (40,74%) menjawab setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedelapan belas sebanyak 14 orang (51,85%) menjawab tidak setuju, 13 orang (48,14%) menjawab setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedelapan belas sebanyak 13 orang (48,14%) menjawab setuju, dan 14 orang (51,85%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kesembilan belas sebanyak 2 orang (7,40%) menjawab sangat setuju, dan 14 orang (51,85%) menjawab setuju dan 11 orang (40,47%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kesembilan belas  sebanyak 2 orang (7,40%) menjawab sangat setuju, 14 orang (51,85%) menjawab setuju, dan 11 orang (40,74%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab sangat tidak setuju, 21 orang (77,77%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh sebanyak 21 orang (77,77%) menjawab tidak setuju, 6 orang (22,22%) menjawab sangat tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh satu sebanyak 3 orang (11,11%) menjawab sangat setuju, 8 orang (29,62%) menjawab setuju dan 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh satu  sebanyak 3 orang (11,11%) menjawab sangat setuju 8 orang (29,62%) menjawab setuju, dan 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh dua sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab sangat tidak setuju, 10 orang (37,03%) menjawab tidak setuju, dan 11 orang (40,74%) menjawab setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh dua sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab setuju, 10 orang (37,03%) menjawab tidak setuju, dan 6 orang (22,22%) menjawab sangat tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh tiga sebanyak 2 orang (7,40%) menjawab sangat setuju, 16 orang (59,25%) menjawab setuju dan 9 orang (33,33%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh tiga sebanyak 2 orang (7,40%) menjawab sangat setuju 16 orang (59,25%) menjawab setuju, dan 9 orang (33,33%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh empat sebanyak 25 orang (92,59%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh empat sebanyak 25 orang (92,59%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh lima sebanyak 2 orang (7,40%) menjawab sangat setuju, 14 orang (51,85%) menjawab setuju, dan 11 orang (40,74%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh lima sebanyak 3 orang (11,11%) menjawab sangat setuju, 14 orang (51,85%) menjawab setuju, dan 10 orang (37,03%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh enam sebanyak 7 orang (25,92%) menjawab sangat setuju, 19 orang (70,37%) menjawab setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh enam sebanyak 7 orang (25,92%) menjawab sangat setuju, 19 orang (70,37%) menjawab setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh tujuh sebanyak 4 orang (14,81%) menjawab sangat setuju, 21 orang (77,77%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh tujuh sebanyak 4 orang (14,81%) menjawab sangat setuju, 21 orang (77,77%) menjawab setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh delapan sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab setuju, 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh delapan sebanyak 11 orang (40,74%) menjawab setuju 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan kedua puluh sembilan sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab setuju 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju, dan 2 orang (7,40%) menjawab sangat tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan kedua puluh sembilan sebanyak 1 orang (3,70%) menjawab sangat setuju 7 orang (25,92%) menjawab setuju, 18 orang (66,66%) menjawab tidak setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab sangat tidak setuju.
Survei minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA pada pernyataan ke tiga puluh sebanyak 7 orang (25,92%) menjawab setuju, 16 orang (59,25%) menjawab tidak setuju, dan 4 orang (14,81%) menjawab sangat tidak setuju, dan pada jurusan IPS pada pernyataan ke tiga puluh sebanyak 5 orang (18,51%) menjawab sangat setuju, 11 orang (40,74%) menjawab setuju, 10 orang (37,03%) menjawab tidak setuju, dan 1 orang (3,70%) menjawab sangat tidak setuju.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian minat belajar pendidikan jasmani siswa jurusan IPA dan siswa jurusan IPS di SMA N 3 Kejuruan Muda di Aceh Tamiang. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua jurusan tersebut memiliki minat belajar yang sama-sama tinggi pada pelajaran pendidikan jasmani. Namun yang membedakan pada jurusan IPA didapat nilai persen yaitu 72,35% dan pada jurusan IPS memperoleh nilai persen yaitu 72,68%. Dari hasil berikut dapat dilihat bahwa jurusan IPA dan IPS keduanya mendapatkan kategori tinggi pada hasil survei dalam penelitian ini, namun minat kelas IPS yang lebih tinggi dari pada kelas IPA terhadap pelajaran pendidikan jasmani disekolah, walaupun tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Saran-saran
1. Sekolah harus terus melengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang ada agar situasi belajar dan minat siswa dapat meningkat lagi.
2. Guru dapat menyesuaikan cara pembelajaran berdasarkan minat dan karakter siswa setiap jurusan. 
3. Hasil penelitian dapat memberi gambaran kepada guru dan peserta didik untuk lebih meningkatkan pembelajaran.
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